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ABSTRAK 
Perkembangan arus informasi mengakibatkan peranan statistika menjadi penting, 
sehingga memunculkan kemampuan literasi statistik guna menginterpretasikan 
dan menyimpulkan informasi termasuk mengkritisinya. Literasi statistik merupa-
kan kemampuan menginterpretasikan data dan informasi, yang memiliki indikator 
critical question. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan level literasi sta-
tistik mahasiswa calon guru matematika dengan indikator tersebut. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan bentuk studi kasus. Subjek pene-
litian adalah 21 mahasiswa calon guru matematika. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa capaian level literasi statistik mahasiswa calon guru matematika yaitu level 
0-1 (informal/idiosyncratic) sebanyak 24%, level 2 (consistent non-critical) seba-
nyak 43%, level 3 (early critical) sebanyak 14%, dan level 4 (advanced critical) se-
banyak 19%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa capaian literasi statistik mahasis-
wa calon guru matematika sebagian besar berada pada level consistent non critical. 
Kata kunci : critical question, level literasi statistik, mahasiswa calon guru matema-
tika. 





Perkembangan pendidikan selalu mengikuti perubahan zaman dan kebutuhan. 
Pesatnya perkembangan dan kompleksnya permasalahan dewasa ini membutuh-
kan keterampilan yang sejalan, yang dikenal dengan keterampilan abad 21 (Kim et 
al., 2019). Perkembangan abad 21 telah memunculkan keterampilan yang dibu-
tuhkan oleh peserta didik yaitu keterampilan communication, collaboration, com-
plex thinking, dan creativity (Soulé & Warrick, 2015). Sejalan dengan itu, arus per-
kembangan informasi dewasa ini sangat pesat sehingga membutuhkan keterampi-
lan dalam memilah, membaca, dan menginterpretasikan informasi (Widjajanti et 
al., 2018), termasuk bagi dunia pendidikan. Guru dan calon guru merupakan salah 
satu komponen penting dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi tantan-
gan. Hal tersebut menimbulkan adanya kemampuan lain yang dibutuhkan, yaitu 
literasi statistik yang dapat diasah pada pembelajaran statistika (Ferligoj, 2015). 
Statistika adalah pengetahuan yang dimulai dari pengumpulan data sampai 
pada interpretasinya (Rumsey, 2002; Guven et al., 2021). Sebagaimana matematika, 
statistika tidak hanya berkaitan dengan operasi perhitungan, tetapi juga mencakup 
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehingga memiliki peranan yang 
penting (Sariningsih & Herdiman, 2017; Sharma, 2017; Obiral & Lapinid, 2020). 
Pada kurikulum Sekolah Menengah di Indonesia, statistika terintegrasi dalam pe-
ABSTRACT 
The development of the flow of information has resulted in the role of statistics being 
important, thus giving rise to statistical literacy skills to interpret and conclude in-
formation, including critiquing it. Statistical literacy is the ability to interpret data 
and information, which has a critical question indicator. This study aims to describe 
the level of statistical literacy of pre-service mathematics teacher with these indica-
tors. This research is a descriptive qualitative in the form of a case study. The research 
subjects were 21 students of pre-service mathematics teachers. The results showed 
that the achievement of the statistical literacy level were level 0-1 (infor-
mal/idiosyncratic) as much as 24%, level 2 (consistent non-critical) as much as 43%, 
level 3 (early critical) as much as 14%, and level 4 (advanced critical) as much as 
19%. These results indicate that the statistical literacy achievements of pre-service 
mathematics teacher are mostly at the consistent non critical level. 
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lajaran matematika, yang berfokus pada konsep pengumpulan, pengolahan, dan 
interpretasi data hasil pengamatan. Pada jenjang Perguruan Tinggi statistika ber-
diri sendiri sehingga menguatkan bahwa statistika memiliki peranan yang penting 
dalam kehidupan, yang bukan hanya sebatas teori tetapi langsung dipergunakan 
seperti pada penelitian tugas akhir. 
Sejalan dengan hal di atas, fokus dan tujuan pembelajaran statistika menjadi 
semakin meluas, yaitu memiliki kompetensi sebagai berikut: (1) memahami pen-
tingnya data dan konsep dasar statistika; (2) mengumpulkan dan mendeskripsikan 
data; (3) menginterpretasikan; dan (4) komunikasi hasil (Rumsey, 2002; Chick & 
Pierce, 2012; Setiawan & Sukoco, 2021). Pentingnya statistika dalam menyelesai-
kan permasalahan memunculkan kemampuan yang disebut sebagai literasi statis-
tik. 
Secara sederhana, literasi statistik diartikan sebagai ‘melek’ statistika. Literasi 
statistik merupakan kemampuan dalam interpretasi, evaluasi, dan komunikasi in-
formasi statistik (Gal, 2002; Sharma, 2017; Yuniawatika, 2018). Pada beberapa li-
teratur (Garfield et al., 2010; Garfield dalam Rumsey, 2002) dijelaskan bahwa lite-
rasi statistik lebih mengarah pada kemampuan dalam membaca dan menginter-
pretasikan statistika yang tersaji dalam media massa. Sedangkan Maryati & Priatna 
(2018) menyatakan bahwa literasi statistika berkaitan dengan kemampuan pe-
mahaman dan interpretasi yang keduanya merupakan bagian dari kemampuan 
membaca. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka literasi statistik dapat 
diartikan sebagai kemampuan dalam memahami statistika dan menginterpretasi-
kan termasuk mengkomunikasikannya.  
Literasi statistik terdiri dari enam level yang sifatnya hierarki sebagaimana 
diungkapkan Watson & Callingham (2003; 2005) sebagai berikut. 




Kritis, mempertanyakan keterlibatan konteks, penalaran proporsional 
pada konteks media, memperlihatkan apresiasi atas kebutuhan akan 
ketidakpastian dalam pembuatan prediksi, dan menafsirkan aspek 
halus bahasa 
5 Critical Kritis, mempertanyakan keterlibatan konteks yang tidak asing dan 
tidak melibatkan penalaran proporsional, tetapi menggunakan 
terminologi yang tepat dan memberikan definisi terintegrasi 
4 Consistent Keterlibatan yang sesuai tetapi tidak kritis dengan konteks, 
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Non-Critical penggunaan berbagai aspek terminologi, dan keterampilan statistik 
terkait dengan ukuran pemusatan, konsep peluang, dan penyajian data 
3 Inconsistent Keterlibatan selektif dengan konteks, menggunakan format yang 
mendukung, penarikan kesimpulan yang tepat tetapi tanpa justifikasi, 
dan menggunakan ide statistik secara kualitatif daripada kuantitatif 
2 Informal Hanya keterlibatan sehar-hari atau informal dengan konteks dengan 
mencerminkan keyakinan intuisi non statistik (konteks terbatas), 
fokus pada elemen tunggal dari terminologi dan pengaturan kompleks, 
dibatasi pada tabel satu langkah dan perhitungan grafik 
1 Idiosyncratic Keterlibatan idiosinkratik dengan konteks, penggunaan terminologi 
tautologis, dan keterampilan matematika dasar terkait dengan 
perhitungan satu per satu dan pembacaan nilai sel dalam tabel 
Model hierarki tersebut menunjukkan proses berpikir dari tahap sederhana sam-
pai tahap kritis. Level 1 dan 2 masih terbatas pada istilah dan makna statistika, 
level 3 dan 4 sudah menyatakan keterlibatan konteks dan memperlihatkan statis-
tika dalam konteks, dan dua level terakhir menyatakan pemikiran kritis termasuk 
mempertanyakan kebenaran dalam suatu laporan atau data statistika (Sharma, 
2017) 
Pada perkembangan selanjutnya, Sharma (2017) menyajikan reduksi terha-
dap enam level literasi tersebut menjadi empat level yang merujuk pada taksono-
mi pemikiran Biggs dan Collis. Penggunaan empat level kemampuan literasi ber-
dasarkan Sharma (2017) merujuk pada keterkaitan keempat level tersebut dengan 
Taksonomi Pemikiran Biggs dan Collis, sehingga setiap level kemampuan akan 
terkait dengan masing-masing kemampuan pemikiran Biggs dan Collis yang rele-
van. Adapun keempat level yang dimaksud adalah sebagai berikut (Sharma, 2017).  




Keterlibatan kritis dengan mempertanyakan konteks, memiliki 
pemahaman mengenai tujuan data dan penyajian data termasuk 
inferensi yang dibuat, keterampilan matematika dikaitkan dengan 
masalah kompleks. 
3 Early Critical Keterlibatan kritis dalam konteks yang diketahui, termasuk selektif 
pada konteks yang belum diketahui yang memerlukan justifikasi, 
penggunaan terminologi yang tepat, dan melakukan interpretasi 
kualitatif 
2 Consistent Berfokus pada satu aspek relevan atau memperhatikan beberapa as-
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Non-Critical pek relevan, tetapi mengalami kesulitan dalam mengintegrasikannya, 
keterlibatan yang tepat tetapi tidak kritis dengan konteks, penggunaan 
keterampilan statistika akurat meliputi statistika sederhana dan ka-
rakteristik grafik, perbandingan yang benar secara tunggal atau seba-
gian dibuat dalam tabel atau grafik 
0-1Informal/Idi
osyncratic 
Berfokus pada keterlibatan informal dengan konteks dan sering 
menggunakan ide non statistik yang bersifat intuitif 
Sejalan dengan perkembangan arus informasi dewasa ini, literasi sangat di-
butuhkan oleh peserta didik, guru, dan khususnya calon guru matematika. Per-
kembangan informasi yang begitu pesat mengharuskan pembaca untuk dapat 
memilah dan menganalisis sehingga pada akhirnya dapat menginterpretasikannya 
dengan tepat. Begitu pentingnya literasi statistik dalam kehidupan modern ini 
(Ridgway et al., 2011; Setiawan & Sukoco, 2021), maka statistika seharusnya dibe-
rikan kepada peserta didik sedini mungkin (NCTM, 2000), termasuk kepada calon 
guru matematika. 
Beberapa penelitian masih menunjukkan rendahnya literasi statistik 
(Tishkovskaya & Lancaster, 2010; Yotongyos et al., 2015; Khaerunnisa & 
Pamungkas, 2017). Penelitian lain tentang literasi statistik pada beberapa aspek 
indikator statistika yaitu penalaran terhadap konsep dasar dan istilah statistika 
dan interpretasi data masih menunjukkan hasil yang belum sesuai harapan untuk 
mahasiswa calon guru matematika (Andriatna et al., 2021). Penelitian ini bertu-
juan untuk melihat level literasi statistik agar pada tahapan selanjutnya dapat dis-
usun suatu bahan ajar yang tepat berdasarkan level literasi statistik. Merujuk pada 
beberapa hasil penelitian di atas maka guru dan calon guru sejatinya diharapkan 
dapat mencapai level tertinggi dalam literasi statistik, yaitu critical mathematical 
atau advanced critical sehingga proses pengambilan keputusan menjadi tepat. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan capaian level literasi statistik mahasiswa calon guru matematika 
dengan bentuk studi kasus. Penelitian melibatkan 21 mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika di salah satu Perguruan Tinggi di Provinsi Jawa Tengah 
yang dipilih secara acak dan sudah mengambil mata kuliah Metode Statistika. In-
strumen penelitian adalah berupa instrumen tes literasi statistik sebanyak satu 
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soal yang diadaptasi dari Lane (2014) dengan critical question sebagai salah satu 
indikator literasi statistik menurut Gal (2004). Hal ini merujuk pada literasi statis-
tik untuk orang dewasa (adults) bahwa indikator literasi statistik, khususnya pada 
orang dewasa menekankan pada kemampuan mengkritisi informasi statistik ter-
kait data atau argumen (Gal, 2002). Instrumen tersebut divalidasi oleh dua ahli 
berkaitan dengan isi. Adapun level literasi statistik dalam penelitian ini mengacu 
pada Sharma (2017) yaitu: (1) Level 0-1 (Informal/Idiosyncratic); (2) Level 2 (Con-
sistent non-critical): (3) Level 3 (Early critical); dan (4) Level 4 (Advanced critical). 
Berikut adalah instrumen tes kemampuan literasi statistik yang digunakan dalam 
penelitian (Lane, 2014).  
 
Gambar 1. Instrumen Tes Kemampuan Literasi Statistik 
Teknik analisis data mengacu pada Miles & Huberman (1994) yang memuat 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Adapun 
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teori. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian melibatkan 21 mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Matematika 
yang sudah mendapatkan mata kuliah Metode Statistika. Instrumen tes yang digu-
nakan merupakan adaptasi dari Lane (2014) dengan indikator literasi statistik 
critical question. Gal (2002) menyatakan bahwa critical question merupakan bagian 
dari komponen knowledge element yaitu kemampuan secara kritis dalam mem-
pertanyakan hasil penelitian yang tersaji/dipublikasikan. 
Adapun capaian level literasi statistik mahasiswa calon guru Matematika me-
nunjukkan 91% mahasiswa calon guru Matematika yang diteliti berada pada level 
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yang belum sesuai dengan harapan. Berikut disajikan presentase setiap level lite-
rasi statistik yang diperoleh. 
 
Gambar 2. Capaian Level Kemampuan Literasi Statistik 
Gambar 2 menunjukkan bahwa secara kumulatif sebagian besar mahasiswa calon 
guru Matematika masih berada pada level 0-1 dan 2, yaitu level infor-
mal/idiosyncratic dan level consistent non-critical.  
Level 0-1 (Informal/Idiosyncratic) 
Data pada gambar 2 menunjukkan mahasiswa yang berada pada level 0-1 (Infor-
mal/Idiosyncratic) sebanyak 24% atau lima dari 21 mahasiswa. Berikut merupa-
kan salah satu contoh jawaban mahasiswa yang berada pada level Infor-
mal/Idiosyncratic. 
 
Gambar 3. Jawaban pada Level 0-1 (Informal/Idiosyncratic) 
Pada level informal/idiosyncratic, mahasiswa hanya dapat mengekstrak in-
formasi seperti pada soal, yaitu membaca informasi berdasarkan data pada grafik 
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batang, termasuk didalamnya menggunakan penalaran yang bersifat intuitif. Aki-
batnya mahasiswa menyetujui pendapat yang menyatakan bahwa sebanyak 15% 
kematian dikarenakan kecelakan lalu lintas dengan dasar menggunakan kendaran 
komersial. Sharma (2017) menyatakan bahwa pada level informal/idiosyncratic, 
seseorang hanya secara langsung mendapatkan informasi dengan melihat data 
yang tersaji atau membandingkannya, yaitu sebatas berinteraksi dengan bahasa 
dan istilah dalam statistika. 
Level 2 (Consistent non-Critical) 
Berikut merupakan contoh jawaban mahasiswa pada level 2.  
 
Gambar 4. Jawaban pada Level 2 (Consistent non-Critical) 
Gambar 4 menunjukkan bahwa mahasiswa menguatkan pendapatnya dengan 
menggunakan perhitungan ukuran rata-rata berdasarkan data yang tersaji pada 
grafik. Berdasarkan hal tersebut, mahasiswa berfokus pada satu aspek dalam 
menguji kebenaran pernyataan pada soal yang disajikan. Akan tetapi, kebutuhan 
dalam pengintegrasian konteks tidak menjadi pertimbangan, sehingga alasan 
pendukung yang disampaikan hanya berfokus pada membandingkan nilai secara 
deskriptif antara nilai rata-rata yang diperoleh dengan nilai rata-rata yang tersedia 
pada soal.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan statistika dirasa sudah tepat, 
hanya saja tidak kritis terhadap konteks. Sesuai dengan pendapat Sharma (2017) 
bahwa pada level consistent non-critical, keterampilan statistika dan literasi digu-
nakan dalam memahami masalah, akan tetapi hanya berfokus pada satu aspek 
yang relevan saja, seperti penyajian data atau ukuran pemusatan data. Pendapat 
tersebut juga terkait dengan Biggs & Collis (1982) yang menyebutkan bahwa tahap 
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ini berkaitan erat dengan tingkatan taksonomi SOLO pada tahap unistruktural dan 
multistruktural, yaitu hanya menggunakan sepenggal informasi dengan hubungan 
sederhana atau pun jika memahami beberapa penggal informasi tetapi masih ter-
pisah satu dengan yang lainnya. 
Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian Andriatna et al. (2021) yang 
menyatakan bahwa literasi statistik di level 2 berada pada tahap unistruktural dan 
multistruktural. Selain itu Setiawan (2019) juga menyebutkan bahwa materi sta-
tistika yang tersaji di sekolah, khususnya Sekolah Menengah Atas, memuat level 
consistent non-critical Hal ini menunjukkan bahwa perlunya peningkatan literasi 
statistik mahasiswa calon guru matematika. 
Level 3 (Early Critical) 
Data pada gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang mencapai level 
3 literasi statistik adalah 14% atau sebanyak tiga dari 21 mahasiswa. Berikut me-
rupakan salah satu jawaban mahasiswa pada level 3. 
 
Gambar 5. Jawaban pada Level 3 (Early Critical) 
Level 3 atau level awal kritis menunjukkan adanya keterlibatan kritis dan se-
lektif terhadap konteks, termasuk mempertanyakan keterwakilan data yang tersaji. 
Gambar 5 menunjukkan bahwa mahasiswa tidak setuju dengan pendapat yang 
disajikan pada soal dengan mempertanyakan keterlibatan data lainnya yang tidak 
tersaji. Sharma (2017) menyatakan bahwa pada level ini, karakteristik berpikir 
relational dari Taksonomi SOLO sudah mulai diperlihatkan, yaitu adanya perhatian 
terhadap beberapa aspek yang relevan dalam soal. Keterlibatan beberapa aspek 
yang dimaksud terlihat pada jawaban mahasiswa yang tidak hanya berfokus pada 
data-data yang tersaji pada diagram batang, melainkan mempertanyakan aspek 
lain yang mendasari munculnya pernyataan dari Direktur DPS. Meskipun demikian, 
mahasiswa belum secara mendalam dan kritis mempertanyakan keterlibatan fak-
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tor lain yang dimaksud yang tidak diungkap pada diagram batang yang tersaji, 
termasuk melibatkannya dengan informasi atau konteks yang tersedia. 
Level 4 (Advanced Critical) 
Data pada gambar 2 menunjukkan bahwa pada level 4 (advanced critical) terdapat 
sebanyak empat dari 21 mahasiswa. Berikut disajikan contoh jawaban mahasiswa 
pada level 4. 
 
Gambar 6. Jawaban pada Level 4AdvancedCritical 
Gambar 6 menunjukkan adanya keterlibatan kritis dan mempertanyakan 
konteks dalam rangka mendapatkan kebenaran informasi yang disajikan. Persen-
tase kematian sebanyak 15% yang disebabkan oleh kendaraan komersial disang-
sikan karena tidak adanya data pendukung yang kuat, termasuk data yang disaji-
kan. Selain itu, diagram menunjukkan data kecelakaan lalu lintas yang melibatkan 
kendaraan komersial, sedangkan pernyataan berkaitan dengan persentase kema-
tian, termasuk tidak adanya informasi yang menggambarkan persentase jumlah 
kendaaran komersial pada rentang waktu tahun 2006 sampai dengan tahun 2010. 
Menurut Sharma (2017) hal tersebut menunjukkan adanya keterlibatan konteks 
dan mempertanyakan secara kritis, termasuk pengintegrasian pengetahuan statis-
tika dan kontekstual yang menunjukkan pemikiran abstrak. 
Ditinjau dari sudut pandang indikator critical question, mahasiswa sudah me-
nunjukkan adanya kritisisasi terhadap hasil yang dipublikasikan. Gal (2004) me-
nyatakan bahwa indikator literasi statistik, khususnya pada orang dewasa mene-
kankan pada kemampuan mengkritisi informasi statistik terkait data atau argu-
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men statistika yang disajikan. Meskipun demikian, jika melihat secara keseluruhan 
terhadap capaian level literasi statistika, mahasiswa yang mencapai level 3 dan 4 
masih belum sepenuhnya sesuai dengan harapan. Merujuk pada perkembangan 
informasi yang cepat saat ini, diperlukan kemampuan kritis yang tinggi sehingga 
dapat memberikan interpretasi data dan kesimpulan yang valid. Begitupun dalam 
tataran pendidikan, guru dan siswa perlu berada pada level tertinggi literasi statis-
tik, yaitu advanced critical atau critical mathematical. Sejalan dengan itu, kemam-
puan dalam analisis dan interpretasi data pada jenjang Pendidikan Menengah di-
harapkan akan tercapai menggunakan penalaran proporsional yang lengkap, ter-
masuk membuat inferensi berdasarkan data dan konteks  (Jones & Thornton da-
lam Setiawan, 2019). 
Peningkatan kualitas pembelajaran statistika, salah satunya, dapat menjadi-
perbaikan dalam meningkatkan level literasi statistik (Setiawan & Sukoco, 2021). 
Kegiatan pembelajaran tidak hanya diarahakan komputasi statistika semata (Tiro, 
2018), tetapi juga pada literasi statistik (Abidin et al., 2017). Literasi statistik diha-
dirkan dalam setiap kegiatan pembelajaran, sehingga pemahaman yang mendalam 
akan statistika menjadi semakin kuat.  
 
Kesimpulan 
Capaian level literasi statistik mahasiswa calon guru matematika berdasarkan hasil 
yang diperoleh menujukkan hasil sebanyak 24% mahasiswa berada pada level 0-1 
(informal/idiosyncratic), level 2 (consistent non critical) sebanyak 43%, level 3 
(early critical) sebanyak 14%, dan level 4 (advanced critical) sebanyak 19%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa capaian literasi statistik mahasiswa calon guru ma-
tematika berada pada level consistent non critical. Meskipun demikian, terdapat 
empat dari 21 mahasiswa berada pada tahap tertinggi dari level kemampuan lite-
rasi statistik yaitu advanced critical. Hasil yang diperoleh, memberikan gambaran 
kepada instansi mengenai capaian level literasi statistik mahasiswa calon guru 
Matematika. Sehingga diharapkan adanya modifikasi dan/atau penambahan akti-
vitas pembelajaran yang menekankan pada literasi statistik. Salah satu keterbata-
san dalam penelitian ini adalah jumlah mahasiswa yang terlibat masih relatif sedi-
kit. Sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan meli-
batkan mahasiswa yang lebih banyak dan beragam, salah satunya berdasarkan le-
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tak geografis sehingga mendapatkan gambaran secara menyeluruh dan mendalam 
tentang level literasi statistik mahasiswa calon guru Matematika di Indonesia. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, baik kiranya jika ada tindak lanjut dalam rangka 
peningkatan level literasi statistik dari mahasiswa calon guru matematika. 
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